
 

 

Abstrak  

 

Introduction/Main Objectives: Industri asuransi menghadirkan lanskap yang 

dinamis dan potensi pengembangan yang kuat, mengingat rendahnya tingkat 

penetrasi yang dipicu oleh peningkatan tingkat pendapatan dan pertumbuhan kelas 

menengah serta mengingat potensi besar yang belum dimanfaatkan di kalangan 

generasi Z dan milenial di Indonesia.  Background Problems: ketidakpercayaan 

masyarakat masih menjadi tantangan besar, sehingga memerlukan transparansi 

dan inklusi keuangan yang lebih besar dari perusahaan asuransi. Novelty: 

Penelitian ini dilakukan untuk menambah kajian literature terkait dengan aspek 

keperilakukan dalam pengambilan keputusan asuransi dalam lingkup masyarakat 

yang menganut budaya kolektivis.  Research Methods: Metode analisis pada 

penelitian ini menggunakan metode analisis logit dan multinominal logit regression. 

Sampel dalam penelitian sebanyak 300 yang dibagi dalam 3 kategori. Data 

dianalisis dengan bantuan Stata V.17MP. Finding/Results: Terdapat beberapa 

variabel yang menunjukkan untuk melakukan keputusan memiliki asuransi yaitu 

variabel Education, Trust, Preference in Asking for Help, Financial Consultation, 

Knowledge. Sedangkan variabel yang hanya menunjukkan untuk memiliki intensi 

terhadap asuransi adalah variabel Income, Occupation, Age, Preference in 

Consume, dan Preference in Invest. Namun terdapat beberapa variabel juga yang 

yang menunjukkan untuk tidak memiliki intensi namun memutuskan untuk 

mengambil keputusan memiliki asuransi yaitu variabel Preference in Asking for Help 

dan Financial Consultation. Recommendation: 1) Fokus edukasi pada masyarakat 

dapat dilakukan dengan kegiatan berupa seminar, workshop, atau kampanye media. 

2) strategi marketing melalui pengembangan skill agen asuransi yang terlatih. 3) 

Perusahaan perlu meningkatkan fokus kanal distribusi pemasaran produk asuransi 

melalui kanal bancassurance. 4) perusahaan asuransi perlu melakukan annual 

gathering dengan nasabah untuk memastikan pelayanan yang diberikan oleh agen 

sesuai dengan standar mutu perusahaan. 
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Pendahuluan  
 

Krisis moneter yang terjadi pada saat itu membuktikan peran penting industri asuransi 

dalam membantu pemulihan perekonomian negara. Pertumbuhan industry asuransi 

sejak tahun 1998 bisa dilihat dari pertumbuhan tingkat penetrasi (% premi terhadap PDB) 

Indonesia tahun 1998 yang tercatat sebesar 1,52% meningkat menjadi 2,34% pada 

tahun 2014, dan pada tahun 2023 di angka 2,75%, terdapat kenaikan 1,8 kali dari 

penetrasi tahun 1998 (Exhibit 1). Peningkatan penetrasi asuransi ini sejalan dengan 

peningkatan secara berkelanjutan pada densitas asuransi Indonesia, yakni pada tahun 

1998 di angka Rp70.614, pada tahun 2014 Rp971.803, dan pada tahun 2023 

Rp1.977.000 (Exhibit 1). Meskipun mengalami pertumbuhan, namun angka tersebut 

masih relative rendah jika dibandingkan dengan peningkatakan penetrasi dan densitas 

asuransi di negara lainnya di Kawasan ASEAN. Berdasarkan ASEAN Insurance 

Surveillance Report 2022, penetrasi asuransi di Indonesia masih berada pada level 2,75 

persen lebih rendah dari Singapura 12,5 persen, Malaysia 3,8 persen, dan Thailand 4,6 

persen (Otoritas Jasa Keuangan, 2023) . Hal ini tidak sejalan dengan fakta bahwa 

Indonesia memiliki jumlah penduduk terbanyak di ASEAN dan PDB terbesar yang 

harusnya memberikan peluang yang lebih besar pada sektor asuransi untuk memperluas 

pangsa pasarnya. 

 

Rendahnya penetrasi dan densitas asuransi di Indonesia disebabkan oleh berbagai 

faktor, termasuk tingkat literasi dan inklusi asuransi yang rendah dimana literasi dan 

inklusi pada sektor asuransi masih dibawah level Lembaga Jasa Keuangan yang lainnya. 

Selain itu kurang pesatnya pertumbuhan sektor asuransi dibandingkan sektor keuangan 

lainnya disebabkan oleh rendahnya kepercayaan masyarakat terhadap produk asuransi. 

Berdasarkan perspektif nasabah, pada tahun 2022 terdapat 1,291 aduan terkait Asuransi 

di Indonesia kepada OJK, dimana sebelumnya pada tahun 2018 hanya terdapat 22 

aduan, jumlah tersebut menempati salah satu sektor dengan jumlah aduan terbanyak 

(Otoritas Jasa Keuangan, 2023).  

Exhibit 1. Penetrasi dan Densitas Asuransi 1998-2022 

 

Sumber: OJK (2024) 
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Indonesia diprediksi berada dalam peringkat ke-4 PDB terbesar di dunia pada tahun 

2050. Hal ini menjadi peluang bagi industry asuransi di Indonesia untuk turut mendorong 

pengembangan dan pendalaman sektor keuangan domestic. Hal ini menunjukkan bahwa 

setiap tantangan yang ada sesungguhnya memberikan ruang yang luas bagi 

pengembangan industry asuransi, oleh karena itu setiap pihak baik itu pelaku industry, 

regulator, akademisi, serta masyarakat harus bekerjasama untuk mencapai tingkat 

penetrasi dan densitas yang lebih baik lagi dimasa depan, salah satunya dengan 

membangun kembali kepercayaan masyarakat dan meningkatkan minat beli masyarakat 

atas produk asuransi. 

Dari sudut pandang teoritis, mekanisme pengambilan keputusan untuk membeli asuransi 

khususnya asuransi non wajib baik itu asuransi jiwa, asuransi sosial, asuransi umum, 

dan reasuransi  masih diperdebatkan hingga saat ini. Permintaan asuransi sering kali 

dipelajari pada tingkat makroekonomi, terutama berfokus pada faktor ekonomi, sosio-

demografis, dan kelembagaan yang dapat diamati (Dragos et al., 2020a). Menurut Lewis, 

keputusan konsumen untuk mengkonsumsi dan menabung (termasuk asuransi) 

ditentukan oleh variabel ekonomi (pendapatan, kekayaan), sosio-demografis (usia, jenis 

kelamin, regional dan variabel budaya (pendidikan, agama) (Lewis, 1989). Kajian 

terhadap aspek perilaku dalam hal permintaan asuransi masih cukup terbatas. Oleh 

karena itu, mengintegrasikan faktor perilaku sebagai faktor penentu permintaan asuransi 

masih perlu untuk dilakukan. 

Dragos (2020) melakukan penelitian dengan mengkaji aspek keperilakukan dalam 

lingkup masyarakat di Romania dengan profil budaya individualistic. Sedangkan jika 

penelitian tersebut dilakukan dalam lingkungan masyarakat dengan profil budaya yang 

berbeda maka hasilnya tentu dapat berbeda pula. Hal ini dikarenakan interaksi sosial 

dapat memengaruhi keputusan perilaku asuransi individu melalui interaksi endogen dan 

situasional. Selain itu, hal itu dapat memengaruhi persepsi dan pilihan individu mengenai 

kebutuhan asuransi dengan mengurangi biaya akses ke informasi asuransi (Yuan et al., 

2022). Hal ini menjadi latar belakang penelitian ini dilakukan dengan berfokus pada 

aspek keperilakuan dalam pengambilan keputusan asuransi dalam lingkup masyarakat 

yang menganut budaya kolektivis yakni masyarakat Kota Kupang sebagai Ibu Kota 

Provinsi Nusa Tenggara Timur. 

 

Studi Literatur 
 

Teori Perilaku dalam Ekonomi Asuransi mengacu pada cara di mana perilaku individu 

memengaruhi keputusan yang terkait dengan asuransi (Kahneman & Tversky, 2018). 

Teori ini menggabungkan aspek psikologis, sosial, dan kognitif dalam menganalisis 

bagaimana orang membuat keputusan terkait risiko dan perlindungan asuransi. Sebagai 

contoh, teori ini mengamati bagaimana bias kognitif, preferensi risiko, persepsi klaim, 

dan faktor-faktor psikologis lainnya mempengaruhi perilaku pemegang polis dalam 
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memilih jenis asuransi, jumlah cakupan, atau kepatuhan terhadap premis (Shafir, 2013); 

(Johnson & Goldstein, 2019).  

Keputusan untuk membeli asuransi diperlakukan sebagai pilihan rasional yang dibuat 

oleh konsumen yang mencoba memaksimalkan utilitas seumur hidup mereka di bawah 

kendala kekayaan dan informasi (Robinson et al., 2021). Motif investasi, motif warisan, 

minimalisasi resiko adalah motif pengambilan keputusan asuransi. Konsumen diasumsi 

rasional, mampu memahami, dan memproses semua informasi relevan mengenai pilihan 

mereka, namun penyimpangan terjadi ketika individu membuat pilihan di bawah resiko 

dan ketidakpastian (Julmi, 2019), (Davis, 2023). Masyarakat membeli lebih banyak 

asuransi untuk kejadian probabilitas tinggi dengan kerugian rendah dibandingkan 

dengan probabilitas rendah dan kerugian besar, serta tidak membeli asuransi jika 

probalitas di bawah ambang batas tertentu, (Frederiks et al., 2015). Dalam teori perilaku 

konsumen, perilaku pembelian konsumen dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor 

(Ramya & Ali, 2016); (Zabukovsek et al., 2023). Faktor- faktor ini dibagi menjadi tiga 

kategori (faktor individu, faktor ekonomi dan lingkungan). Faktor individu meliputi faktor 

fisiologis, psikologis, dan perilaku (pengumpulan informasi dan evaluasi produk. Faktor 

ekonomi, mencakup pendapatan konsumen dan harga produk. Sedangkan faktor 

lingkungan mencakup semua faktor fisik dan sosial yang dapat diklasifikasikan menjadi 

faktor lingkungan makro dan mikro.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Exhibit 2. Diagram Teori Perilaku Pembelian 

 

Sumber: Ramya & Ali (2016); Zabukovsek et al., (2023) 
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Kerangka Penelitian 

 

 

 

Metodologi Penelitian  

 

Jenis data pada penelitian ini adalah data kuantitatif, sedangkan sumber data pada 

penelitin ini adalah berasal dari data primer dan data sekunder. Data primer bersumber 

dari hasil wawancara dan studi eksperimen terhadap responden yang dipilih berdasarkan 

kualifikasi atribut yang meliputi, pengalaman responden yang sudah pernah 

menggunakan produk asuransi, yang masih menggunakan produk asuransi, dan yang 

tidak pernah menggunakan produk asuransi. Data sekunder pada penelitian ini 

bersumber dari studi literatur, data perkembangan industry asuransi di Indonesia, serta 

peraturan perundang-undangan yang berlaku. Lokasi penelitian pada penelitian ini 

adalah di Kota Kupang yang didasarkan pada segmentasi golongan masyarakat yang 

dijadikan sebagai narasumber pada penelitian ini.  

Metode pengambilan data ini menggunakan metode non probablistic sampling. Non 

probablistic sampling merupakan metode pengambilan sampel yang menargetkan 

kelompok tertentu, dengan pengetahuan penuh bahwa kelompok tersebut tidak mewakili 

populasi yang lebih luas (Cohen et al., 2018). Data primer pada penelitian ini diambil 

melalui penyebaran kuesioner penelitian yang melibatkan tiga ratus (300) jumlah 

responden yang berbeda. Tiga ratus jumlah responden tersebut mewakili masing-masing 

kategori dependent variable yang berbeda. Variabel yang digunakan pada analisis ini 

mengacu pada proxy variabel yang dilakukan oleh beberapa penelitian sebelumnya yaitu 

(Dragos et al., 2020b); (Berry-Stölzle & Xu, 2022); (Chai & Wu, 2024). 

 

Exhibit 3. Kerangka Penelitian 

 

Sumber: Ramya & Ali (2016); Zabukovsek et al., (2023) 
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Exhibit 4 Definisi Operasional Variabel  

Variabel Definisi Operasional Sumber 

Faktor Ekonomi Income Pendapatan bersih bulanan 
responden 

a) Dragos, S. L., Dragos, C. M., 

& Muresan, G. M. (2020a) 

Sosio-
Demografi 

Gender Gender dari responden a) Vootukuri, K., Venkateswara, 

K. S. K., & Suresh, V. N. (2024) Status Pernikahan Status pernikahan 

Education Pendidikan terakhir dari 
responden 

Occupation Pekerjaan 

Age Umur dari responden 

Variabel 
Keperilakuan 
Umum 

Preference  in 
Consume 

Preferensi individu dalam 
memperlakukan 
pendapatan 

a) Chui, A. C. W., & Kwok, C. C. 

Y. (2008) 

b) Luciano, E., Rossi, M., & 

Sansone, D. (2015) 

 

Liquidity Pentingnya individu memiliki 
aset yang liquid 

Preference in Invest Preferensi individu dalam 
menginvestasikan uangnya 

Variabel 
keperilakuan 
khusus 

Trust Kepercayaan pada 
perusahaan asuransi 

a) Auriol, E., Lassébie, J., Panin, 

A., Raiber, E., & Seabright, P. 

(2020) 

b) Berry-Stölzle, T. R., & Xu, J. 

(2022) 

c) Chai, M., & Wu, L. (2024) 

d) Dragos, S. L., Dragos, C. M., & 

Muresan, G. M. (2020a) 

e) Nzowa, P. G., Nandonde, F. 

A., & Seimu, S. M. L. (2023) 

f) Yuan, M., Yue-qun, C., Hao, 

W., & Hong, X. (2022) 

Previous Experience Pengalaman responden 
atau kerabat responden 
mengenai produk atau 
perusahaan asuransi 

Life Protect Asuransi itu 
dipertimbangkan sebagai 
proteksi atau investasi 

Preference in asking 
for help 

Solusi pilihan jika terjadi 
kesulitan keuangan 

Financial Consultation Sumber informasi dalam hal 
pembelian asuransi 

Faith in God Dilema agama dalam 
asuransi 

Indeks 
pengetahuan 
asuransi 

Knowledge index 
about Insurance 

Pengetahuan responden 
tentang jenis-jenis asuransi 

a) Dragos, S. L., Dragos, C. M., & 
Muresan, G. M. (2020a) 

b) Gan, L., Hernandez, M. A., & 
Zhang, S. (2021) 

c) Weedige, S. S., Ouyang, H., 
Gao, Y., & Liu, Y. (2019) 

Knowledge index 
about rights and 
obligations 

Pengetahuan tentang hak 
dan kewajiban kontrak 
asuransi 

Knowledge index 
about bankruptcy 

Pengetahuan tentang 
dampak kebangkrutan 
perusahaan asuransi  

Metode analisis data pada variabel yang dianalisis menggunakan Model Regresi 

Kualitatif. Gujarati (2021) menjelaskan bahwa penggunaan terhadap model regresi 

kualitatif ini digunakan untuk model analisis yang variabel dependennya menggunakan 

variabel kualitatif. Pada model regresi kualitatif ini terdapat beberapa metode analisis 

yang bisa digunakan yaitu liner probability model (lpm), logit model, probit model, dan 

tobit model. Pada penelitian ini estimasi model yang digunakan adalah menggunakan 

metode analisis logit model.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis logit model untuk menganalisis model 

yang bersifat binary response. Pada model logit ini dapat dikelompokkan untuk tiap 

individu yang tidak memiliki asuransi (Y=0) dan membandingkannya dengan tiap individu 
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yang memiliki asuransi (Y=1). Berdasarkan kriteri tersebut hubungan fungsional untuk 

variable yang dianalisis pada model regresi logit ini adalah sebagai berikut. 

P(Y = 1|x1, x2, x3, … , xn) = f(x1, x2, x3, … xn) 

Berdasarkan fungsi (f) di atas maka model logit pada penelitian ini dapat dijelaskan 

dengan formula berikut ini. 

(Y = 1|x1, x2, x3, … , xn) =
eβ0+β1x1+β2x2+β3x3….+βnxn

1 + eβ0+β1x1+β2x2+β3x3….+βnxn
 

=
1

1 + e−(β0+β1x1+β2x2+β3x3….+βnxn)
 

i = indeks untuk tiap indivdu, x adalah vector dari variable eksogen, dan b adalah koefisien 

dari variable. Formulasi yang diderivasikan dari fungsi (f) di atas, maka dapat dihasilkan 

persamaan regresi logitnya. Berikut adalah persamaan regresi logit. 

Logit ( P(Y = 1|x1, x2, x3, … , xn)) = β0+β1x1 + β2x2 + β3x3 +⋯+ βnxn 

Model multinomial logit pada dasarnya merupakan pengembangan langsung dari model 

binary logit. Model ini digunakan untuk menjelaskan penggunaan lebih dari satu variable 

terikat (dependent variable). Pada model multinomial logit ini, analisis dilakukan bukan 

hanya pada individu yang sudah memiliki produk asuransi dan memiliki intensi untuk 

membeli lagi produk asuransi di masa depan (Y=0), pada individu yang tidak memiliki 

produk asuransi namun memiliki intensi untuk membeli prduk asuransi di masa depan 

(Y=1) dan (Y=2) jika individu yang tidak memiliki produk asuransi dan tidak memiliki 

intensi untuk membeli produk asuransi di masa depan. Berikut adalah formulasi dari 

model multinomial logit. 

Pij =
exi

′βj

1 + ∑ exi
′βjm

j=1

 

i = indeks untuk tiap indivdu, x adalah vector dari variable eksogen, j adalah 1, 2, 3,..m βj 

adalah koefisien dari variable. 

 

 Hasil Penelitian  

 

Kondisi Makroekonomi Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT) dan Kota Kupang  

Kota Kupang yang merupakan ibukota Provinsi Nusa Tenggara Timur memiliki tren 

perkembangan ekonomi daerah yang baik. Hal ini bisa dilihat dari tren pertumbuhan 

ekonomi apabila menggunakan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) sebagai salah 

satu indikator makroekonomi. 
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Exhibit 5 Perkembangan Laju Pertumbuhan PDB Indonesia, PDRB Provinsi Nusa Tenggara Timur dan 
PDRB 

 

Source: BPS (2024) 

Exhibit 5 di atas merupakan perkembangan antara PDB Indonesia, PDRB Provinsi NTT 

dan PDRB Kota Kupang. Grafik tersebut menunjukkan tren perkembangan yang baik 

dari PDRB Kota Kupang, walaupun sempat mengalami penurunan yang signifikan pada 

tahun 2020 akibat pandemi COVID-19 yang secara nasional sampai pada tingkat daerah 

mengalami dampak buruk yang signifikan. Namun pada tahun 2021-2023 tren 

pertumbuhan PDRB Kota Kupang mengalami peningkatan yang signifikan. Hal ini 

memberikan persepektif yang baik bagi pemerintah sampai pada pelaku usaha termasuk 

pelaku usaha pada jasa keuangan dan asuransi.  

Exhibit 6 Kontribusi Jasa Keuangan dan Asuransi terhadap Produk Domestik Regional Bruto Kota 
Kupang 

 

Source: BPS (2024) 

Exhibit 6 menunjukkan kontribusi jasa keuangan dan asuransi pada pembentukan nilai 

Produk Domestik Regional Bruto Kota Kupang. Secara persentase, jasa keuangan dan 

asuransi bukan merupakan satu sektor yang dominan pada pembentukkan PDRB Kota 

Kupang. Namun, sektor jasa keuangan dan asuransi masuk dalam kategori sepuluh 
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sektor utama yang berkontribusi secara besar terhadap pembentukkan PDRB Kota 

Kupang.  

Exhibit 7 PDRB Kota Kupang Berdasarkan Pengeluaran 

 

Source: BPS (2024) 

 

Berdasarkan pengeluaran, konsumsi rumah tanggga masyarakat Kota Kupang 

menempati posisi tertinggi untuk semua indikator pengeluaran Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB) Kota Kupang dan secara persentase rata-rata kontribusinya 

mencapai 72,78% setiap tahunnya. Hal ini mengindikasikan perilaku konsumtif dari 

masyarakat Kota Kupang, walaupun nilai indikator Pembentukan Modal Tetap Bruto 

(PMTB) secara rata-rata persentase kontribusinya terhadap PDRB mencapai 63,61% 

yang merupakan bagian dari indikator investasi dalam negeri ataupun investasi luar 

negeri di Kota Kupang. Akan tetapi, nilai ekspor-impor Kota Kupang menjelaskan bahwa 

Kota Kupang masuk dalam kategori net impor untuk komoditas yang diperdagangkan. 

Sehingga secara umum perilaku konsumsi masyarakat Kota Kupang masuk pada 

kategori masyarakat yang konsumtif. 

Binary Logistic 

Interpretasi yang dilakukan didasarkan pada hasil pengujian menggunakan analisis 

Binary Logistic. Analisis binary logistic dilakukan dengan melihat dependent variabel 

yang hanya terdiri dari dua kategori. Dua kategori ini menjadi dasar apakah seluruh 

independent variabel berpengaruh terhadap keputusan individu dalam menggunakan 

asuransi atau tidak menggunakan produk asuransi. Berikut adalah hasil analisis binary 

logistic yang menggunakan metode coefficient. 
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Exhibit 8 Binary Logit using Coefficient 

 Dependent Variable: Insurance Binary 

Coeff. Std. Err. P>|Z| [95% CI] 

Preference  in Consume -0,790 0,428 *0,065 (-0,102 to 0,001) 
Preference in Invest -0,583 0,545 0,285 (-0,105 to 0,030) 
Trust 1,772 0,482 ***0,000 (0,059 to 0,166) 
Previous Experience 0,423 0,362 0,243 (-0,017 to 0,071) 
Life Protect -0,677 0,545 0,215 (-0,110 to 0,024) 
Preference in asking for help 1,962 0,575 ***0,001 (0,060 to 0,189) 
Financial Consultation 0,460 0,497 0,355 (-0,032 to 0,091) 
Faith in God -0,337 2,683 0,900 (-0,356 to 0,313) 
Knowledge 2,043 0,376 ***0,000 (0,094 to 0,166) 
Gender 0,316 0,468 0,499 (-0,038 to 0,078) 
Marital Status 0,320 0,701 0,648 (-0,066 to 0,107) 
Education 1,771 0,480 ***0,000 (0,059 to 0,165) 
Occupation -0,415 0,521 0,426 (-0,091 to 0,038) 
Liquidity -0,340 0,273 0,213 (-0,055 to 0,011) 
Age -0,214 0,346 0,536 (-0,056 to 0,029) 
Income -5,15 1,51 ***0,001 (-4,99 to -1,58) 

N = 302    LR chi2(18) = 275,86    Prob>chi2 = 0,0000    Pseudo R2 = 0,7093 
***p<0.01, **p<0.05, *p<0.1  

Variabel Keperilakuan Umum: Pada variabel (Cons_new) hasil estimasi menunjukkan 

pengaruh negatif signifikan terhadap keputusan memiliki produk asuransi. Koefisien 

(atau estimasi parameter) untuk variabel (Cons_new) adalah -0,790. Ini berarti bahwa 

untuk peningkatan satu unit pada perilaku konsumsi individu (dengan kata lain semakin 

konsumtif individu) maka semakin tidak mungkin individu tersebut memilih untuk memiliki 

produk asuransi. Temuan ini konsisten dengan Dragos et al., (2020) yang menyatakan 

bahwa individu yang memiliki gaya hidup konsumtif, akan cenderung mengabaikan 

investasi, termasuk didalamnya pada produk asuransi.  

Variabel Keperilakuan Khusus: Variabel (Trust_new) menunjukkan pengaruh positif 

signifikan terhadap keputusan untuk memiliki produk asuransi. Koefisien untuk variabel 

(Trust_new) adalah 1,772. Hal ini menunjukkan bahwa untuk peningkatan satu unit pada 

level kepercayaan seseorang akan meningkatkan pula keinginan untuk memiliki produk 

asuransi. Temuan ini konsisten dengan penelitian Nzowa et al., (2023), yang 

menyatakan bahwa teori modal sosial mendalilkan bahwa masalah kepercayaan dapat 

mengganggu dan membahayakan pengambilan keputusan efektif individu terkait 

keikutsertaan sukarela dalam berbagai intervensi komunitas, termasuk didalamnya 

adalah keputusan untuk terlibat dalam pembelian produk asuransi. (Roy & Roy, 2022) 

dalam penelitiannya menunjukkan hasil serupa bahwa kurangnya kepercayaan individu 

terhadap lembaga atau skema yang menawarkan layanan asuransi menyebabkan 

rendahnya permintaan atau respons yang sangat lambat dalam kontribusi pembelian 

produk asuransi. Lebih lanjut, Dragos et al., (2020) menyatakan bahwa kepercayaan 

yang lebih rendah terhadap perusahaan asuransi secara statistik dikaitkan dengan 

pengalaman sebelumnya yang tidak menyenangkan dan kesehatan mental yang buruk 

ketika berhadapan dengan perusahaan asuransi. Kepercayaan terhadap perusahaan 

asuransi dapat mempengaruhi keputusan pembelian asuransi. Jika seseorang memiliki 

kepercayaan yang tinggi terhadap perusahaan, maka mereka lebih cenderung untuk 

membeli polis asuransi dari perusahaan tersebut. Variabel (Help_new) (Preferensi 
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individu dalam memilih solusi keuangan) menunjukkan pengaruh positif signifikan 

terhadap keputusan untuk memiliki produk asuransi. Koefisien untuk variabel (Help_new) 

adalah 1,962 yang menunjukkan bahwa kenaikan satu unit pada variabel ini (dengan 

kata lain perubahan dari meminta bantuan  saudara, teman, dan kenalan kepada 

meminta bantuan dari lembaga keuangan khusus) juga menunjukkan peningkatan 

sebesar 1,659 pada keputusan untuk memiliki produk asuransi. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan Weedige et al., (2019) yang menyatakan bahwa informasi yang diperoleh 

dari agen asuransi, iklan, dan platform digital memainkan peranan penting dalam 

membentuk persepsi. Individu cenderung lebih mempercayai informasi yang datang dari 

sumber-sumber yang dianggap kredibel dan memiliki reputasi baik. Keberadaan 

informasi yang transparan dan mudah dipahami dapat membantu membentuk persepsi 

yang positif dan mendukung keputusan untuk membeli asuransi. Selain itu, penelitian ini 

sejalan dengan (Dragos et al., 2020a), yang menyatakan bahwa ketika individu lebih 

mengandalkan teman atau kerabat ketika mengalami kesulitan keuangan, maka 

kemungkinan untuk keterlibatan dalam pembelian produk asuransi makin rendah. Dan 

sebaliknya individu yang lebih memilih nasihat keuangan dari lembaga khusus keuangan 

kemungkinan untuk membeli produk asuransi lebih tinggi. 

Variabel Indeks Pengetahuan Asuransi: Variabel (Know_new) menunjukkan pengaruh 

positif signifikan terhadap keputusan untuk memiliki produk asuransi. Koefisien (atau 

estimasi parameter) untuk variabel (Know_new) adalah 2,043. Hal ini berarti bahwa 

peningkatan satu unit pada indeks pengetahuan asuransi individu menunjukkan 

peningkatan pula sebesar 2,043 pada keputusan untuk memiliki produk asuransi. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan Dragos et al., (2020a) yang menemukan pengaruh yang 

signifikan terhadap keputusan pembelian produk asuransi. Hal ini menunjukkan bahwa 

kurangnya kesadaran tentang produk-produk asuransi yang ada di pasaran membuat 

minat individu untuk memiliki produk asuransi menjadi rendah. Pengetahuan yang 

memadai tentang produk asuransi dapat meningkatkan kepercayaan diri individu dalam 

membuat keputusan pembelian. Individu yang memiliki pengetahuan lebih baik 

mengenai produk asuransi cenderung lebih mampu menilai manfaat dan risiko yang 

terkait dengan setiap produk (Yang et al., 2020). Mereka lebih siap untuk 

membandingkan berbagai tawaran dari perusahaan asuransi dan memilih produk yang 

paling sesuai dengan kebutuhan mereka. Sebaliknya, individu yang kurang memahami 

produk asuransi sering kali merasa bingung dan ragu dalam membuat keputusan. 

Variabel Sosio-Demografi: Variabel (Edu_new) menunjukkan pengaruh positif signifikan 

terhadap keputusan memiliki produk asuransi dengan koefisien (estimasi parameter) 

sebesar 1,771 yang menunjukkan bahwa untuk peningkatakn satu unit pada tingkat 

pendidikan seseorang maka menunjukkan peningkatan pula sebesar 1,771 pada 

keputusan untuk memiliki produk asuransi. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Legass & Seid (2024) yang menyatakan bahwa tingkat pendidikan secara signifikan 

memengaruhi kesadaran dan pemahaman konsumen terhadap produk asuransi. Tingkat 

pendidikan yang lebih tinggi biasanya menghasilkan pemahaman yang lebih baik tentang 
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ketentuan dan syarat asuransi yang kompleks, yang dapat meningkatkan kepercayaan 

diri dalam membuat keputusan pembelian yang tepat. Hasil penelitian ini juga sejalan 

dengan Tian & Dong (2023); van Huyssteen & Rudansky-Kloppers (2023) yang 

menyatakan bahwa peningkatan proporsi penduduk dengan pendidikan tinggi berarti 

bahwa penduduk individu umumnya lebih terdidik dan lebih mampu memahami produk 

asuransi yang lebih kompleks dan profesional. Mereka akan memilih produk asuransi 

secara lebih rasional berdasarkan kondisi aktual mereka sendiri, daripada "mengikuti 

orang banyak" untuk membelinya. 

Variabel Pendapatan: Variabel (Income) menunjukkan pengaruh negatif signifikan 

terhadap keputusan memiliki produk asuransi. Variabel (Income) memiliki angka 

koefisien sebesar -5,15. Ini berarti bahwa untuk peningkatan satu unit pada tingkat 

pendapatan individu maka semakin rendah kemungkinan individu tersebut memilih untuk 

memiliki produk asuransi. Temuan ini tidak sejalan dengan penelitian Wilfred & Jaya 

(2020) yang menyatakan bahwa pendapatan berpengaruh positif signifikan terhadap 

minat kepemilikan atas produk asuransi. Hasil penelitian ini menunjukkan pengaruh 

negatif, dimana peningkatan pada pendapatan seseorang justru berkaitan dengan 

rendahnya minat pada kepemilikan produk asuransi. Hal ini dapat terjadi dikarenakan 

kecenderungan konsumsi masyarakat ketika pendapatan meningkatkan maka konsumsi 

masyarakat juga ikut meningkat, sehingga minat terhadap produk asuransi tetap rendah. 

Asuransi tidak dirasakan urgensinya sehingga tidak dipandang sebagai pilihan investasi 

ketika ada kelebihan dana. 

Multinomial Logistic 

 

Exhibit 9 Multinomial Logit using RRR 

(outcome 1 vs outcome 0, have insurance and have intention as base outcome) 

(outcome 2 vs outcome 1, no insurance but have intention as base outcome) 

 Dependent Variable: Insurance Multi 

outcome 1 vs outcome 0 outcome 2 vs outcome 1 

RRR [95% CI] RRR [95% CI] 

Preference  in Consume 1,439 (0,594 to 3,482) ***2,230 (1,350 to 3,686) 
Preference in Invest *2,705 (0,884 to 8,271) 0,805 (0,385 to 1,681) 
Trust 0,468 (0,168 to 1,302) ***0,122 (0,055 to 0,271) 
Previous Experience 0,529 (0,243 to 1,155) 0,985 (0,523 to 1,855) 
Life Protect 1,828 (0,579 to 5,771) 1,469 (0,649 to 3,326) 
Preference in asking for help ***0,057 (0,016 to 0,199) ***3,782 (1,577 to 9,071) 
Financial Consultation 0,501 (0,172 to 1,455) ***3,782 (1,430 to 10,000) 
Faith in God 3,450 (0,000 to 0,000) 2725813 (0,000 to 0,000) 
Knowledge ***0,207 (0,099 to 0,435) **0,534 (0,327 to 0,872) 
Gender 0,540 (0,204 to 1,429) 1,665 (0,751 to 3,688) 
Marital Status 0,424 (0,095 to 1,894) 1,032 (0,424 to 2,508) 
Education ***0,093 (0,031 to 0,275) *2,048 (0,981 to 4,276) 
Occupation 2,192 (0,677 to 7,097) **0,345 (0,126 to 0,948) 
Liquidity 1,599 (0,885 to 2,888) 0,773 (0,486 to 1,228) 
Age 1,268 (0,614 to 2,622) *1,626 (0,994 to 2,659) 
Income ***1,000 (1,000 to 1,000) **0,999 (0,999 to 1,000) 
_cons ***20345 (93 to 4407700) 14,512 (0,305 to 689,36) 

N = 302    LR chi2(18) = 403,23    Prob>chi2 = 0.0000    Pseudo R2 = 0.5680 
***p<0.01, **p<0.05, *p<0.1  
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Pada variabel ekonomi, pendapatan (Income) menunjukkan pengaruh yang signifikan 

baik pada (outcome 1 vs outcome 0) dan (outcome 2 vs outcome 1). Pada variabel Sosio-

demografis ditemukan bahwa (Occupatioan) dan (Age) berpengaruh terhadap (outcome 

2 vs outcome 1) sedangkan variabel (Education) tidak hanya berpengaruh pada 

(outcome 2 vs outcome 1) namun juga terhadap (outcome 1 vs outcome 0). Variabel 

keperilakuan umum, hasil pengujian menunjukkan bahwa perilaku konsumsi individu 

(Preference in Consume) berpengaruh pada (outcome 2 vs outcome 1), namun tidak 

mempengaruhi (outcome 1 vs outcome 0). Sedangkan untuk variabel perilaku investasi 

individu (Preference in Invest) berpengaruh pada (outcome 1 vs outcome 0).  

Variabel keperilakuan khusus hasil estimasi menunjukkan hasil bahwa kepercayaan 

(Trust) berpengaruh pada (outcome 2 vs outcome 1). Sedangkan preferensi individu 

dalam memilih bantuan keuangan (Preference in asking for Help) berpengaruh signifikan 

baik (outcome 2 vs outcome 1) dan (outcome 1 vs outcome 0). Kemudian, berkaitan 

dengan sumber informasi pembelian produk asuransi (Finansial Consultation) dalam 

penelitian ini berpengaruh pada (outcome 2 vs outcome 1). Pada variabel pengetahuan, 

hasil pengujian menunjukkan bahwa indeks pengetahuan tentang produk asuransi 

(Knowledge) menunjukan pengaruh yang signifikan baik terhadap (outcome 2 vs 

outcome 1) dan (outcome 1 vs outcome 0). 

Intensi Individu dan Keputusan Individu untuk Memiliki Asuransi 

Exhibit 10 Intensi Individu dan Keputusan Individu untuk Memiliki Asuransi 

Variabel 

Multinomial Logistic (RRR) Intensi Keputusan 

Outcome 2 vs 
outcome 1 

Outcome 1 vs 
outcome 0 

Outcome 2 vs 
outcome 1 

Outcome 1 vs 
outcome 0 

Income **0,999 ***1,0001 Punya intensi Hanya intensi  
Gender 1,665 0,540 Tidak punya Memutuskan 
Marital Status 1,032 0,424 Tidak punya Memutuskan 
Education *2,048 ***0,093 Tidak punya Memutuskan 
Occupation **0,345 2,192 Punya intensi Hanya intensi  
Age *1,626 1,268 Tidak punya Hanya intensi  
Preference  in 
Consume 

***2,230 1,439 Tidak punya Hanya intensi  

Preference in Invest 0,805 *2,705 Punya intensi Hanya intensi  
Liquidity 0,773 1,268 Punya intensi Hanya intensi  
Trust ***0,122 0,468 Punya intensi Memutuskan 
Previous Experience 0,985 0,529 Punya intensi Memutuskan 
Life Protect 1,469 1,828 Tidak punya Hanya intensi  
Preference in asking 
for help 

***3,782 ***0,057 Tidak punya Memutuskan 

Financial Consultation ***3,782 0,501 Tidak punya Memutuskan 
Faith in God 2725813 34,5 Tidak punya Memutuskan 
Knowledge **0,534 ***0,207 Punya intensi Memutuskan 

***p<0.01, **p<0.05, *p<0.1 

 

Nilai koefisien relative risk ratio varibel pendapatan (income) menunjukkan bahwa 

keinginan seseorang hanya pada niat namun tidak pada keputusan untuk memiliki 

asuransi. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan  penelitian Apergis & Poufinas (2020) 

yang menemukan  bahwa di negara-negara berkembang, individu dengan pendapatan 
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yang lebih tinggi lebih cenderung membeli asuransi dibandingkan dengan mereka yang 

berpenghasilan rendah. Hal ini menunjukkan bahwa pendapatan berfungsi sebagai 

pendorong utama dalam keputusan pembelian asuransi. Tingkat pendapatan yang lebih 

tinggi umumnya berkorelasi dengan peningkatan daya beli, yang memudahkan 

perolehan polis asuransi. Penelitian menunjukkan bahwa seiring dengan meningkatnya 

pendapatan yang dapat dibelanjakan, individu cenderung berinvestasi dalam asuransi 

jiwa dan kesehatan untuk melindungi diri dari keadaan yang tidak terduga (Wilfred & 

Jaya, 2020a). Hal sebaliknya berlaku dalam penelitian ini bahwa pendapatan hanya 

berkorelasi dengan niat seseorang untuk memiliki produk asuransi, sedangkan untuk 

mengubah niat tersebut menjadi tindakan (keputusan) membutuhkan faktor-faktor lain 

seperti pengetahuan, kepercayaan kepada perusahaan asuransi serta peran lembaga 

keuangan sebagai media informasi dan konsultasi.  

Pada variabel sosio-demografi hasil relative risk ratio variabel (Age) menunjukkan 

hasil yang sejalan dengan penelitian Tian & Dong (2023) dan van Huyssteen & 

Rudansky-Kloppers (2023), yang menyatakan bahwa semakin berumur seseorang maka 

niat untuk  memiliki asuransi semakin tinggi. Hal ini dikarenakan semakin tinggi umur 

(Age) seseorang maka perasaan membutuhkan akan asuransi semakin tinggi, termasuk 

untuk asuransi jiwa. Usia merupakan faktor penentu yang signifikan dalam proses 

pengambilan keputusan untuk pembelian asuransi. Individu yang lebih tua cenderung 

memprioritaskan fitur bawaan produk asuransi daripada proses penjualan, seperti 

layanan pelanggan dan interaksi perantara. Kelompok demografi ini sering kali memiliki 

status keuangan yang lebih tinggi dan persepsi risiko yang berbeda dibandingkan 

dengan konsumen yang lebih muda. Seiring bertambahnya usia, pengalaman dan 

stabilitas keuangan mereka memengaruhi preferensi mereka terhadap jenis asuransi 

tertentu, khususnya produk asuransi jiwa dan kesehatan (Jańska & Kędra, 2019). Pada 

kasus ini semakin tinggi umur seseorang intensi untuk memiliki asuransi besar namun 

faktor bawaan berkaitan dengan program jaminan sosial yang diselenggarakan oleh 

pemerintah membuat seseorang tersebut tidak ingin mengambil keputusan untuk 

memiliki asuransi sekalipun seseorang tersebut memiliki intensi.  

Veriabel tingkat pekerjaan seseorang (Ocp_new_n) menunjukkan nilai relative risk 

ratio bagi seseorang individu untuk memiliki intensi pada asuransi. Pada situasi seperti 

ini pandangan seseorang dengan latar belakang pekerjaan yang baik terhadap 

keputusan untuk memiliki asuransi berkurang atau bahkan hilang dikarenakan pada 

tingkat pekerjaan tertentu terdapat beberapa jaminan kesehatan maupun 

ketenagakerjaan yang secara otomatis disediakan oleh lembaga atau institusi tempat 

seseorang tersebut bekerja. Hasil ini tidak sejalan dengan temuan dari penelitian 

(Mishra, 2023) dan (Asmara, Gita; Arief, Muhammad; Jannah, 2023) yang menyatakan 

bahwa seseorang dengan risiko profesi yang tinggi cenderung memiliki penghasilan 

yang tinggi serta seseorang dengan penghasilan bulanan yang tetap sangat 

membutuhkan proteksi asuransi agar arus keuangan tetap stabil dan lancar, tingkat 

pendapatan yang dihasilkan oleh kepala keluarga mempengaruhi setiap keputusan 
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untuk membeli produk proteksi diri. Hal ini dikarenakan dalam penelitian ini 

kecenderungan seseorang untuk menabung lebih besar dibandingkan berinvestasi. 

Namun apabila seseorang memilih untuk berinvestasi, seseorang tersebut akan 

cenderung memiliki investasi yang bersifat low risk. Sehingga meskipun seseorang 

memiliki perkerjaan yang baik serta penghasilan yang tinggi dan tetap, asuransi tetap 

untuk tidak menjadi prioritas. 

Nilai koefisien relative risk ratio variabel tingkat pendidikan seseorang (Edu_new) 

menunjukkan bahwa seseorang dengan tingkat Pendidikan yang baik cenderung 

memilih untuk mengambil keputusan membeli produk asuransi. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan dengan penelitian (Hughes Hallett, 2018) yang menyatakan bahwa 

individu dengan pendidikan yang lebih tinggi biasanya memiliki pengetahuan lebih baik 

tentang produk keuangan, termasuk asuransi. Pengetahuan ini tidak hanya mencakup 

cara kerja produk, tetapi juga pentingnya perlindungan yang diberikan oleh asuransi. 

Individu yang teredukasi dengan baik cenderung lebih proaktif dalam mencari informasi 

tentang produk asuransi sebelum membuat keputusan pembelian bahkan memahami 

dengan baik terkait hak dan kewajiban mereka yang timbul dari kontrak asuransi.  

Koefisien relative risk ratio variabel preferensi konsumsi (Cons_new) menunjukkan 

pengaruh terhadap intensi seseorang terhadap asuransi. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian (Dragos et al., 2020a), semakin tinggi tingkat konsumsi individu 

dibanding tingkat investasi individu maka semakin rendah pula intensi individu untuk 

memiliki produk asuransi. Hal ini dikarenakan gaya hidup konsumtif menempatkan 

investasi termasuk untuk asuransi bukan sebagai prioritas. Variabel investasi seseorang 

(Invest_new) menunjukkan hasil yang baik terhadap intensi memiliki asuransi. Hasil ini 

sejalan dengan penelitian dari (Dragos et al., 2020a) dan (Desjardins et al., 2022), orang 

yang lebih memilih simpanan di bank dibanding cara menabung/investasi lain yang lebih 

berisiko cenderung kurang termotivasi untuk membeli asuransi jiwa, dan sebaliknya 

orang yang memiliki preferensi investasi yang lebih berisiko cenderung berani 

mengambil keputusan untuk membeli produk asuransi. Luciano et al., (2015) 

menunjukkan bahwa individu yang lebih familiar dengan investasi di pasar saham dan 

real estat lebih memiliki intensi terhadap asuransi. 

Variabel tingkat kepercayaan seseorang (Trust_new) menunjukkan bahwa seseorang 

tersebut memiliki intensi dan keputusan terhadap produk asuransi. Kasus ini terjadi 

meskipun individu tersebut belum memiliki pengalaman sama sekali terhadap 

perusahaan asuransi ataupun produk yang dijual. Hal ini dikarenakan efek (mouth to 

mouth) dari pihak-pihak lain terhadap produk asuransi yang pernah dikonsumsinya 

sehingga berpengaruh pada niat atau intensi individu terhadap asuransi. Hasil ini sejalan 

dengan penelitian Nzowa et al., (2023), yang menunjukkan bahwa kepercayaan pada 

perusahaan asuransi dan kepercayaan pada lembaga konsultasi keuangan khusus 

berkorelasi positif baik dengan niat maupun keputusan untuk membeli polis asuransi. 

Courbage & Nicolas (2021) dalam penelitiannya menyatakan bahwa industri asuransi, 
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lebih dari industri keuangan lainnya, didasarkan pada kepercayaan. Perusahaan 

asuransi, sebagai imbalan atas premi, berjanji untuk membayar ganti rugi jika terjadi 

peristiwa buruk di masa mendatang. Tanpa kepercayaan pada asuransi, sangat tidak 

mungkin individu akan memutuskan untuk membeli asuransi (Guiso, 2021). Oleh karena 

itu, memahami kepercayaan pada asuransi sangat penting karena, tidak hanya 

menunjukkan bagaimana perusahaan asuransi dipersepsikan, tetapi yang terpenting 

membantu menjelaskan mengapa orang bersedia atau tidak membeli asuransi. 

Kepercayaan yang tinggi pada asuransi sangat mendorong permintaan asuransi 

sehingga menegaskan pentingnya mempromosikan kepercayaan untuk meningkatkan 

pembelian asuransi. 

Pada variabel preferensi individu dalam memilih bantuan keuangan (Help_new) 

menunjukkan menunjukkan bahwa seseorang tersebut cenderung mengambil keputusan 

untuk memiliki asuransi. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Dragos et al., 

2020a) yang menyatakan bahwa preferensi seseorang dalam memilih solusi dalam 

kesulitan keuangan mempengaruhi keputusan seseorang untuk memiliki produk 

asuransi. Orang yang mengandalkan bantuan lembaga khusus dalam hal solusi 

keuangan cenderung lebih mandiri, termasuk dalam hal melindungi diri sendiri dari risiko 

dimasa depan dengan cara mengasuransikan risiko tersebut melalui pembelian produk 

asuransi. Jika intepretasi serta pertimbangan yang diberikan oleh lembaga keuangan 

tersebut cukup baik maka besar kemungkinan individu untuk mengambil  keputusan 

membeli produk asuransi yang disediakan oleh lembaga keuangan tersebut. Lembaga 

keuangan memainkan peran penting dalam membantu klien untuk mengelola risiko 

keuangan yang mungkin terjadi, termasuk dengan cara mengasuransikan risiko tersebut 

(Churchill et al., 2023). 

Variabel sumber informasi pembelian produk asuransi (Consult_new) menunjukkan 

hasil yang baik terhadap terhadap keputusan individu tersebut untuk memiliki asuransi. 

Menurut penelitian oleh (Talonen et al., 2021), banyak individu yang menganggap 

asuransi sebagai kebutuhan untuk melindungi aset dan keluarga. Namun, ada juga yang 

menganggapnya sebagai beban finansial yang tidak perlu. Persepsi ini sering kali 

dipengaruhi oleh sumber informasi yang diakses individu. Dalam penelitian (Weedige et 

al., 2019), ditemukan bahwa informasi yang diperoleh dari agen asuransi, iklan, dan 

platform digital memainkan peranan penting dalam membentuk persepsi. Individu 

cenderung lebih mempercayai informasi yang datang dari sumber-sumber yang 

dianggap kredibel dan memiliki reputasi baik. Keberadaan informasi yang transparan dan 

mudah dipahami dapat membantu membentuk persepsi yang positif sehingga 

mendorong keputusan membeli asuransi.  

Faktor pengetahuan individu terhadap asuransi (Know_new) pada nilai koefisien 

relative risk ratio menunjukkan bahwa seseorang tersebut memiliki intensi sampai pada 

mengambil keputusan untuk membeli produk asuransi. Hasil ini sesuai dengan penelitian 

dari (Yang et al., 2020) yaitu bahwa pengetahuan yang memadai tentang produk 
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asuransi dapat meningkatkan kepercayaan diri individu dalam membuat keputusan 

pembelian. Individu yang memiliki pengetahuan lebih baik mengenai produk asuransi 

cenderung lebih mampu menilai manfaat dan risiko yang terkait dengan setiap produk. 

Mereka lebih siap untuk membandingkan berbagai tawaran dari perusahaan asuransi 

dan memilih produk yang paling sesuai dengan kebutuhan mereka. Sebaliknya, individu 

yang kurang memahami produk asuransi sering kali merasa bingung dan ragu dalam 

membuat keputusan.  

 

  

Exhibit 12 Predicted Probability Variabel Analisis terhadap Intensi dan Keputusan Seseorang 
Memiliki Asuransi 

  

Exhibit 11 Predicted Probability untuk Produk Asuransi 

Variabel 

Asuransi 

Keputusan 
memiliki 
asuransi 

(%) 

Intensi memiliki 
asuransi 

(%) 

Tidak memiliki intensi 
maupun keputusan 

(%) 

Preference in 
asking for help 

Saudara, teman 20,22 49,29 30,47 
Lembaga keuangan 30,87 23,23 37,89 

Life Protect Investasi 37,03 33,27 29,69 
proteksi 32,37 32,63 34,99 

Financial 
Consultation 

Nasihat teman 32,95 36,77 30,27 

 Saran konsultan 
keuangan 

34,26 23,76 41,96 

Faith in God Tidak percaya 33,89 33,55 32,55 

 percaya 24,98 387 75,01 
Gender Perempuan 22,85 42,17 31,97 
 Laki-laki 41,29 24,51 34,19 
Preference in 
Consume 

Tabung 36,74 37,95 25,30 

 Investasi 54,28 28,57 17,14 
 Belanja 4,54 25,75 69,69 
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Source: Undana Research Team Analysis (2024) 

 

Pada kategori binary variabel (Help_new) probabilitas seseorang untuk mengambil 

keputusan menggunakan produk asuransi yang dipengaruhi oleh faktor memilih bantuan 

keuangan lembaga keuangan meningkat dari 20,22% menjadi 30,9% dibandingkan 

menggunakan bantuan dari teman ataupun saudara. Hal yang sama ditunjukkan pada 

kategori (Consult_new) yang menunjukkan predicted probability seseorang saat 

memutuskan menggunakan produk asuransi adalah berdasarkan saran konsultan 

keuangan yang meningkat dari 33% menjadi 34,2%. Artinya pada level ini dimensi 

budaya kolektivis (collectivist culture) yang dijelaskan oleh Hofstede’s (2024) dari 

seseorang untuk lebih loyal atas bantuan dan pendapat dari pihak sekelilingnya menjadi 

berkurang dikarenakan seseorang tersebut mulai realistis dan logis tentang masa depan 

dan jaminannya. Namun di sisi lain faktor bantuan keuangan lembaga keuangan juga 

cenderung membuat seseorang memilih untuk tidak menggunakan produk asuransi 

dikarenakan secara jaminan individu melalui bantuan lembaga keuangan lebih tertarik 
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untuk memilih opsi lembaga keuangan lain dibandingkan lembaga keuangan asuransi 

yaitu pada level 37,9% yang meningkat dari level 30,5% atas bantuan teman atau 

saudara. 

Probabilitas prediksi (predicted probability) untuk seseorang yang menganggap 

asuransi sebagai bentuk proteksi atau investasi (Protect_new) adalah meningkat secara 

orientasinya yaitu dari level 32,4% menjadi 37% artinya orientasi seseorang untuk 

mengambil keputusan menggunakan asuransi adalah sebagai media investasi bukan 

sebagai proteksi. Namun bagi seseorang secara keyakinan tidak tertarik pada asuransi 

masih menganggap asuransi bukan sebagai media investasi melainkan sebagai media 

proteksi baginya yang ditunjukkan pada nilai 35% dibandingkan dengan 29,7%.  Pada 

kasus gender (Gen_new) seseorang laki-laki lebih gampang untuk mengambail 

keputusan untuk menggunakan produk asuransi dibandingkan perempuan yaitu 41,3% 

dibandingkan 22,9%. Hal ini termasuk juga pada keinginannya untuk tidak memiliki 

intensi atau niat pada produk asuransi. Pada kasus seperti ini bisa dijelaskan 

berdasarkan temuan dari Issalillah et al., (2021) dan Legass & Seid (2024) yang 

menunjukkan bahwa motovasi perempuan untuk menggunakan asuransi berbeda 

dengan laki-laki. Rasionalitas untuk memiliki jaminan lebih teraktualisasi pada laki-laki. 

Hal ini menunjukkan bahwa faktor budaya pada kasus gender masih menjadi sesuatu 

penting pada penentuan keputusan menggunakan produk asuransi atau tidak. 

Probabilitas prediksi (predicted probability) untuk preferensi seseorang melakukan 

konsumsi (Cons_new) mengalami perubahan preferensi dari yang sebelumnya memilih 

untuk menabung menjadi menginvestasikan uangnya. Probabilitasnya memproyeksikan 

meningkat dari 36,7% menjadi 54,3%. Sedangkan untuk seseorang yang memiliki pola 

konsumsi yang sifatnya konsumtif akan lebih memilih untuk tidak menggunakan produk 

asuransi atau minimal tertarik dengan produk asuransi tersebut dikarenakan orientasinya 

yaitu adalah membelanjakan seluruh pendapatannya yaitu pada level probabilitas 

69,7%.  Sedangkan pada kasus predicted probability (FGod_new) kecenderungan 

seseorang untuk menggunakan produk asuransi tidak ditentukan oleh dilemma 

keimanannya. Artinya secara rasional seseorang bisa memutuskan menggunakan 

produk asuransi tanpa melihat keimanan sebagai faktor yang bertolak belakang skema 

dari produk asuransi.  
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Kerangka Hasil Penelitian 
 

 

Exhibit 13 Kerangka Hasil penelitian 

 

Source: Undana Research Team Analysis (2024) 

 

 

Kesimpulan dan Rekomendasi  
 

 

Kesimpulan 

Faktor ekonomi dalam hal ini pendapatan berpengaruh terhadap intensi seseorang 

pada produk asuransi. Hal ini dikarenakan untuk mengubah niat tersebut menjadi 

tindakan (keputusan) membutuhkan faktor-faktor lain seperti pengetahuan, kepercayaan 

kepada perusahaan asuransi serta peran lembaga keuangan sebagai media informasi 

dan konsultasi.  

Faktor sosiodemografi dalam hal ini pekerjaan dan umur berpengaruh terhadap 

intensi. Berkaitan dengan pekerjaan dalam penelitian ini kecenderungan seseorang 

untuk menabung lebih besar dibandingkan berinvestasi. Namun apabila seseorang 

memilih untuk berinvestasi, seseorang tersebut akan cenderung memiliki investasi yang 

bersifat low risk. Sehingga meskipun seseorang memiliki perkerjaan yang baik serta 

penghasilan yang tinggi dan tetap, asuransi tetap untuk tidak menjadi prioritas. Pada 

faktor umur, semakin tinggi umur seseorang intensi untuk memiliki asuransi besar namun 

faktor bawaan berkaitan dengan program jaminan sosial yang diselenggarakan oleh 
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pemerintah membuat seseorang tersebut tidak ingin mengambil keputusan untuk 

memiliki asuransi sekalipun seseorang tersebut memiliki intensi. Sedangkan tingkat 

pendidikan berpengaruh baik terhadap intensi maupun pada keputusan. Hal ini 

dikarenakan individu dengan pendidikan yang lebih tinggi biasanya memiliki 

pengetahuan lebih baik tentang produk keuangan, termasuk asuransi. Pengetahuan ini 

tidak hanya mencakup cara kerja produk, tetapi juga pentingnya perlindungan yang 

diberikan oleh asuransi. Individu yang teredukasi dengan baik cenderung lebih proaktif 

dalam mencari informasi tentang produk asuransi sebelum membuat keputusan 

pembelian bahkan memahami dengan baik terkait hak dan kewajiban mereka yang 

timbul dari kontrak asuransi.  

Faktor perilaku umum dalam hal ini perilaku konsumsi individu dan perilaku investasi 

individu hanya berpengaruh terhadap intensi. Pada faktor perilaku konsumsi individu, 

semakin tinggi tingkat konsumsi individu dibanding tingkat investasi individu maka 

semakin rendah pula intensi individu untuk memiliki produk asuransi. Hal ini dikarenakan 

gaya hidup konsumtif menempatkan investasi termasuk untuk asuransi bukan sebagai 

prioritas. Sedangkan pada faktor perilaku investasi, individu yang lebih memilih simpanan 

di bank dibanding cara menabung/investasi lain yang lebih berisiko cenderung kurang 

termotivasi untuk membeli asuransi jiwa, dan sebaliknya orang yang memiliki preferensi 

investasi yang lebih berisiko cenderung berani mengambil keputusan untuk membeli 

produk asuransi. 

Faktor perilaku khusus dalam hal ini kepercayaan terhadap perusahaan asuransi 

berpengaruh terhadap intensi dan keputusan. Sedangkan bantuan atas solusi keuangan 

dan sumber informasi pembelian produk asuransi berpengaruh terhadap keputusan. 

Individu cenderung lebih mempercayai informasi yang datang dari sumber-sumber yang 

dianggap kredibel dan memiliki reputasi baik. Keberadaan informasi yang transparan dan 

mudah dipahami dapat membantu membentuk persepsi yang positif sehingga 

mendorong keputusan membeli asuransi.  

Indeks pengetahuan berpengaruh terhadap intensi maupun keputusan pembelian 

asuransi, yang berarti bahwa tingkat pemahaman dan pengetahuan seseorang 

mengenai produk asuransi, termasuk manfaat, risiko, dan cara kerjanya, dapat 

memengaruhi sejauh mana individu tersebut berminat untuk membeli asuransi dan 

bagaimana mereka akhirnya membuat keputusan dalam proses pembelian. Ketika 

seseorang memiliki pengetahuan yang tinggi tentang asuransi, yang mencakup berbagai 

aspek seperti jenis-jenis polis, ketentuan dalam kontrak, serta perbandingan antara 

produk dari berbagai perusahaan, mereka cenderung memiliki kepercayaan diri yang 

lebih besar dalam memilih produk yang paling sesuai dengan kebutuhan dan situasi 

keuangan mereka; di sisi lain, individu yang kurang memahami konsep-konsep asuransi 

mungkin merasa bingung atau bahkan ragu dalam mengambil keputusan, yang bisa 

mengakibatkan mereka menunda atau bahkan menghindari pembelian asuransi sama 

sekali. 



Economic Bulletin: Joint Research Program 

11 Februari 2025 22 

 

 

Rekomendasi Kebijakan 

1. Fokus edukasi pada masyarakat dapat dilakukan dengan kegiatan berupa 

seminar, workshop, atau kampanye media yang menjelaskan pentingnya 

asuransi dan cara kerjanya. Peningkatan pemahaman individu sejalan dengan 

peluang individu tersebut untuk melakukan keputusan pembelian. 

2. Perusahaan asuransi perlu memiliki fokus pada strategi marketing melalui 

pengembangan skill agen asuransi yang terlatih dan memiliki bakat untuk 

meyakinkan pelanggan serta menjelaskan semua informasi untuk membeli 

produk asuransi. 

3. Perusahaan perlu meningkatkan fokus kanal distribusi pemasaran produk 

asuransi melalui kanal bancassurance. Nasabah mempercayai bank mereka 

untuk menjual produk. Kepercayaan mereka terhadap perusahaan asuransi dan 

agen independen relatif lebih rendah. Oleh karena itu, kencederungan untuk 

membeli produk asuransi dari bank mereka lebih tinggi. 

4. Untuk meningkatkan pengawasan terhadap mutu layanan yang diberikan oleh 

agen maka perusahaan asuransi perlu melakukan annual gathering dengan 

nasabah untuk memastikan pelayanan yang diberikan oleh agen sesuai dengan 

standar mutu perusahaan. 
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